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ABSTRAK 
 

Dalam hal melindungi keselamatan dan kesehatan para tenaga kerja, terutama di dunia alat 

berat, pemerintah menerbitkan aturan bahwa semua unit alat berat yang beroperasi harus 

memiliki surat yang menyatakan unit tersebut memenuhi syarat keselamatan dan 

kesehatan kerja(K3), dan untuk mengetahui memenuhi syarat atau tidaknya sebuah unit 

alat berat diperlukan proses pemeriksaan dan pengujian terhadap unit tersebut. Pada 

gedung Branz Simatupang milik PT Tokyu Land Indonesia terdapat alat berat unit Gondola 

Manntech 6.1 yang telah melalui masa hampir 1 tahun dan telah dilakukan pemeriksaan 

dan pengujian sebelumnya.  

 

Menurut aturan pemerintah, surat memenuhi syarat K3 hanya berlaku selama 1 tahun. Oleh 

karena itu, maka kontraktor melakukan pemeriksaan dan pengujian kembali pada unit 

Gondala tersebut.  

 

Pemeriksaan dan pengujian melalui tahapan berupa pemeriksaan dokumen, pemeriksaan 

visual, pengukuran teknis, pengujian tidak merusak, pengujian operasional atau fungsi, 

dan pengujian beban. Pada hasil pemeriksaan dan pengujian terhadap unit tersebut 

ditemukan main limit switch traversing tidak berfungsi, main limit switch traversing tidak 

berfungsi dan tidak ada roller, auxillary limit switch traversing depan tidak berfungsi, dan 

auxillary limit switch traversing belakang tidak berfungsi. Temuan-temuan tersebut 

menyebabkan unit tersebut tidak memenuhi syarat K3. 

 
Kata Kunci: Gondola, K3, Pemeriksaan, Pengujian 

 

 

ABSTRACT 

 

In protecting the safety and health of workers, especially in the world of heavy equipment, 

the government issues a rule that all operating heavy equipment units must have a letter 

stating that the unit meets the requirements for occupational safety and health (K3), and 

to find out whether it meets the requirements or not. A unit of heavy equipment requires 

an inspection and testing process for the unit. In the Branz Simatupang building owned by 
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PT Tokyu Land Indonesia, there is a heavy equipment Suspended Platform Manntech 6.1 

unit which has been through a period of almost 1 year from the previous inspection and 

testing. 

 

According to government regulations, a letter that meets the K3 requirements is only valid 

for 1 year. Therefore, the contractor inspects and retests the Suspended Platform unit. 

 

Inspection and testing goes through stages in the form of document inspection, visual 

inspection, technical measurement, non-destructive testing, operational or function 

testing, and load testing. The results of the inspection and testing of the unit found that the 

main limit switch traversing was not working, the main limit switch traversing was not 

working and there was no roller, the front auxiliary limit switch traversing was not 

working, and the rear auxiliary limit switch traversing was not working. These findings 

cause the unit does not meet the K3 requirements. 

 
Keyword: Suspended Platform, HSE, Inspection, Testing 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Di dunia alat berat perkembangan teknologi yang begitu pesat sangat membantu 

pekerjaan manusia dalam mengerjakan pekerjaan-pekerjaan dengan skala besar. 

Namun sayangnya teknologi canggih pada alat berat sampai saat ini jauh dari kata 

sempurna untuk mampu menjamin keselamatan para pekerjanya. Tingginya angka 

kecelakaan kerja memberikan peringatan bahwa sangat diperlukannya perhatian 

bagi berbagai pihak yang terlibat dalam suatu pekerjaan supaya terus 

mengupayakan pencegahan terjadinya kecelakaan kerja. Demikian pula usaha 

pemerintah dalam hal keselamatan para pekerja. 

 

Merujuk pada penelitian oleh Abduh dkk. (2010), hasil penelitian tersebut 

menyimpulkan bahwa penyebab dari terjadinya kecelakaan kerja adalah karena 3 

faktor utama yaitu faktor manusia, faktor peralatan, dan faktor lingkungan1. Ketiga 

faktor tersebut masing-masing memiliki persentase jumlah penyebab kecelakaan 

kerja. Dalam beberapa penelitian yang menunjukan besarnya angka persentase 

jumlah kecelakaan kerja dengan penyebab oleh kesalahan manusia adalah sebesar 

80-85% dan sisanya disebabkan oleh kesalahan mekanis dan lingkungan 

(Suma’mur, 2009)2. Meskipun persentasi terbesar pernyebab terjadinya kecelakaan 

kerja adalah faktor manusia atau human error, faktor mekanis dan lingkungan tetap 

merupakan faktor penting yang tidak bisa diabaikan. 

 

Sebagai usaha dalam melindungi Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) pekerja-

pekerja di Indonesia, pemerintah Indonesia mengesahkan Peraturan Menteri 

Ketenagakerjaan Republik Indonesia Nomor 8 Tahun 2020 tentang Keselamatan 

 
1 Abduh, Rizky, & Bobby. Pengelolaan Faktor Non-Personil untuk Pencegahan 

Kecelakaan Kerja Konstruksi. Jurnal Konferensi Nasional Teknik Sipil. Bandung 

Fakultas Teknik Sipil dan Lingkungan Institut Teknologi Bandung. 2010. 

2 Suma’mur, P.K. Higiene Perusahaan dan Kesehatan Kerja (Hyperkes). Jakarta: CV 

Sagung Seto, 2009. 
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dan Kesehatan Kerja Pesawat Angkat dan Angkut yang mengatur aplikasi dari 

Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1970 tentang Keselamatan dan Kesehatan Kerja. 

Dalam pasal 2 Permen Ketenagakerjaan Republik Indonesia Nomor 8 Tahun 2020, 

peraturan tersebut mengatur bahwa setiap kontraktor yang melakukan kegiatan 

yang berkaitan dengan pesawat angkat dan angkut wajib memenuhi syarat 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja3. 

 

Untuk memenuhi syarat tersebut maka setiap ada pembuatan, perencanaan, 

perakitan dan/atau pemasangan, modifikasi ataupun perubahan pada Pesawat 

Angkat dan Pesawat Angkut wajib melakukan pemeriksaan dan pengujian. 

Pemeriksaan dan pengujian tersebut dapat berupa pemeriksaan dan pengujian 

pertama, berkala, khusus, dan ulang. Sebagaimana yang tertulis pada pasal 176 

Peraturan Menteri tersebut, pemeriksaan dan pengujian berkala paling lambat 

dilakukan setelah 2 tahun pemeriksaan dan pengujian pertama kemudian 

setelahnya dilakukan paling lambat 1 tahun sekali. 

 

Pada gedung Branz Simatupang milik PT Tokyu Land Indonesia terdapat Pesawat 

Angkat dan Angkut unit Gondola Manntech 6.1 yang telah melalui masa hampir 1 

tahun setelah dilakukan pemeriksaan dan pengujian berkala sebelumnya. Oleh 

karena itu, sebelum jatuh 1 tahun, maka kontraktor melakukan pemeriksaan dan 

pengujian pada unit Gondala tersebut. 

 

Penulis berkesempatan untuk mengikuti proses pemeriksaan dan pengujian berkala 

tersebut dan hendak menjadikannya sebagai Tugas Akhir dengan judul 

“Pemeriksaan dan Pengujian Kelayakan Unit Gondola Manntech 6.6 S/N : 

W19660 untuk Menunjang Aspek Keselamatan dan Kesehatan Kerja”. 

 

 

 
3 Kementerian Tenaga Kerja Republik Indonesia. Undang-Undang Nomor 8 Tahun 2020 

tentang Keselamatan dan Kesehatan Kerja Pesawat Angkat dan Pesawat Angkut. 

Jakarta. 2020. 
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1.2. Rumusan Masalah 

Tugas Akhir ini memiliki rumusan masalah, yaitu apakah unit Gondola Manntech 

6.1 dengan serial number W19660A memenuhi syarat Keselamatan dan Kesehatan 

Kerja? 

 

1.3. Tujuan 

Tugas Akhir ini bertujuan untuk mengevaluasi unit Gondola Manntech 6.1 dengan 

serial number W19660A atas pemenuhan terhadap syarat K3 dan 

merekomendasikan apa saja yang harus dipenuhi oleh unit agar memenuhi syarat 

yang diatur dalam peraturan perundang-undangan tentang Keselamatan dan 

Kesehatan kerja yang berlaku. 

 

1.4. Ruang Lingkup 

Pemeriksaan dan pengujian yang dilakukan pada tugas akhir ini memiliki ruang 

lingkup, yaitu: 

1. Pemeriksaan dokumen; 

2. Pemeriksaan secara visual; 

3. Pengukuran teknis; 

4. Pengujian tidak merusak; 

5. Melakukan pengujian operasional/fungsi; dan 

6. Pengujian beban pada unit Gondola Manntech 6.1 dengan serial number 

W19660A. 

 

1.5. Batasan Masalah 

Adapun batasan masalah pada Tugas Akhir ini adalah: 

1. Tidak dilakukannya perbaikan, pembuatan, atau penggantian komponen pada 

unit Gondola Manntech 6.1 dengan serial number W19660A apabila ada 

temuan-temuan berupa kekurangan yang membuat unit tersebut tidak dapat 

memenuhi syarat K3. 

2. Tidak dilakukannya mekanisme penerbitan surat keterangan tentang memenuhi 

syarat K3 atau tidak. 
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1.6. Manfaat 

Adapun manfaat pada penulisan Tugas Akhir ini adalah: 

1. Memberikan kemudahan unit Gondola Manntech 6.1 dengan serial number 

W19660A dalam memenuhi syarat Keselamatan dan Kesehatan Kerja yang 

berlaku didalam peraturan perundang-undangan. 

2. Melakukan pencegahan terjadinya kecelakaan kerja pada unit tersebut, baik 

faktor lingkungan, faktor manusia, maupun faktor peralatan. 

3. Memberikan kenyamanan pada pengoperasian unit tersebut karena telah 

diperiksa dan diuji aspek K3-nya. 

 

1.7. Metode Penulisan 

Pelaksanaan pemeriksaan dan pengujian unit Gondola Manntech 6.1 dengan serial 

number W19660A ini merujuk pada peraturan perundang-undangan Keselamatan 

dan Kesehatan Kerja dibidang pesawat angkat dan angkut. 

 

Dalam mendukung dan melengkapi pemeriksaan dan pengujian unit yang optimal, 

dilakukan juga studi literatur mengenai syarat Keselamatan dan Kesehatan Kerja 

yang diakui pada skala nasional maupun internasional. 

 

1.8. Sistematika Penulisan 

BAB I PENDAHULUAN 

Tentang latar belakang,  rumusan masalah, tujuan, ruang lingkup dan batasan 

masalah, manfaat, metode penulisan, dan sistematika penulisan. 

 

BAB II LANDASAN TEORI 

Tentang definisi yang diadopsi dari  beberapa literatur yang terkait dengan 

penulisan Tugas Akhir ini. 

 

BAB III METODE PELAKSANAAN 

Tentang susunan aktifitas penelitian yang berkitan dengan Tugas Akhir ini. 
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BAB IV HASIL PENELETIAN DAN PEMBAHASAN 

Tentang hasil peneletian dan pembahasan dari Tugas Akhir ini secara detail. 

 

BAB V PENUTUP 

Tentang saran dan kesimpulan yang berkaitan dengan Tugas Akhir ini. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil-hasil pemeriksaan dan pengujian terhadap Gondola 6.1 dengan 

serial number W19660A, maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1. Gondola telah dilakukan pemeriksaan dan pengujian yang merujuk pada syarat 

Peraturan Menteri Ketenagakerjaan Republik Indonesia Nomor 8 Tahun 2020; 

2. Gondola dalam kondisi tidak layak untuk dioperasikan karena main limit 

switch traversing tidak berfungsi, main limit switch traversing tidak berfungsi 

dan tidak ada roller, auxillary limit switch traversing depan tidak berfungsi, 

auxillary limit switch traversing belakang tidak berfungsi, tidak terdapat 

pembaca kecepatan dan arah angin, dan tidak terdapat buku manual Gondola. 

3. Gondola telah diberikan rekomendasi sebagai rujukan terkait yang harus 

dilakukan terhadap unit tersebut agar dapat memenuhi syarat K3 dan 

memperoleh izin beroperasi. 

 

5.2. Saran 

1. Menindaklanjuti rekomendasi pada pemeriksaan dan pengujian ini agar 

Gondola 6.1 dengan serial number W19660A dapat segera beroperasi; dan 

2. Tetap menjaga prosedur keselamatan dan kesehatan kerja dalam hal perawatan 

maupun pengoperasian unit demi menjaga keselamatan dan kesehatan para 

tenaga kerja dan orang lain yang sedang menempati lokasi pengoperasian. 
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